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anyak keluhan ke kami:
“Kenapa kasih contoh sela-
Iuuntuk yang gajinya besar-
besar? Sekali-sekali bahas untuk
penghasilan kecil, dong.” Kemudi-
an, “Gimana mau investasi, pe-
ngeluarantiap bulan saja kurang.”
Alasannya klasik: gaji kecil. 3

Saya termasuk kurang peka de- .

ngan kata-kala gaji kecil. Bukan-
nya berhati dingin atau tidak ber
empati, tapi saya sudah sering
bertemu dengan kasus yang mem-
beri alasan saja. Padahal, sebetul-
nya: gaji kurang. Biasanya, gaji
kurang lantaran ada pengeluaran

10%, menjadi Rp 52 juta. Jadi, un-
tuk hidup dari usia 55 ke 85, Aida
butuh dana pensiun Rp 14 miliar.

Mari tengok tabel 2. Dengan Rp
1,5 juta, Aida dapat memenuhi
semua kebutuhan demi mencapai
tujuan finansialnya. Untuk dana
darurat, ia menabung Rp 125.000

selama 3 tahun. Liburan ke Bali ia

sisihkan Rp 887.000 per bulan se-
lama setahun ke reksadana pasar

uang dengan hasil 7% per tahun. -
DP rumah terwujud dengan in-

vestasi Rp 298.000 per bulan sela-

ma 10 tahun dengan hasil investa- .
si 26% per tahun. Ini asumsi

rata-rata target hasil investasi
reksadana saham jangka panjang.

- Setelah DP terpenuhi, Aida dapat

mengajukan KPR dengan asumsi
penghasilannya meningkat.

Untuk dana pensiun, Aida ber-
investasi jangka panjang Rp
176.000 per bulan selama 30 ta-
hun. T atas kertas, dana Aida bisa
mencapai Rp 14 miliar.

Belilah produk reksadana

" Akhirnya, ke mana membeli
reksadana? Ada tiga cara. Perta-
ma, melalui bank sebagai agen

Indra Surya

penjual. Kedua, langsung membe-
1i melalui manajer investasi. Keti-
go, lewal perusahaan asuransi
dengan produk unitiink. x

Cara termurah dengan pembeli-
an rendah adalah melalui perusa-
haan manajer investasi. Setiap -
manajer investasi memiliki mini-
mum pembelian reksadana dan.
biaya yang berbeda-beda.

Ada yang boleh membeli mulai
dari Rp 100.000 hingga Rp 1 juta.
Sedangkan biayanya mulai dari
0% hingga 3,5% per unit.

Jangan lupa, Anda harus me-
ngerti, reksadana mengandung
potensi hasil investasi. Tapi, juga
di dalamnya terdapat risiko.

Risiko rendah dengan hasil in-
vestasi lebih rendah itu untuk tu-
Jjuan jangka pendek. Risiko tinggi
dengan hasil investasi lebih tinggi
untuk tujuan jangka panjang.

Jadi, cari tahulah tentang per-.
usahaan manajer investasinya.
Setiap manajer investasi memiliki
kebiasaan yang berbeda dalam
mengatur portofolio investasi da-

* lam reksadana.

Apakah gaji kecil masih menja-
di alasan Anda untuk tidak berin-
vestasi? Mudah-mudahan tidak. O

tidak penting yang menggerus Tabel 1 |
penghasilan tanpa kita sadari. 1
Sehingga, jika mengeluh gaji - Tujuan Inflasi | Bera PV Target, Total
kecil, Anda harus siap untuk ber- Fir?ansial per TahE: (Rp) rlgf / Dana
_hemat atau meningkatkan peng- : Tahun | Lagi? (Rp) | Pensiun
hasilan dengan cara lain. Tidak Oara 3 S
ada alasan untuk tidak memulai . _ —_—
investasi demi masa depan Anda. Uburan ke Ball | 10% ! 2 Sbis e
Mari kita ambil contoh Aida 10% 10 155,624,548
yang berpenghasilan Rp 3 juta. Ia i b
berkomitmen menyisihkan mini- 10% 3050 52.348.207 | 14.162.729.692
mal Rp 1,5 juta tiap bulan untuk e e
investasi. [a menggunakan bebe- S s A e T
‘rapa asumsi, misalnya inflasi, 3 B0
jangka waktu dan target dana | Tabel 2 1
atau future value (FV). | - |
| Maribuat perencanaannya ({0~ | iguan  |Berapa| PV | Total  |Kontribusi| Asumsi-
| bel 1). Aida perlu mengumpulkan . | Finansial  |Tahun| (Rp) | Dana per Bulan | Rata-Rata
| danadarurat Rp 4,5 jutatigatalum | - | Lagi? | Pensiun (Rp) |Target Hasil
lagi. Liburan ke Bali dalam seta- 5 Investasi
hun meningkat jadi Rp 11 juta. Dana darurat | 3 2 T | 125.000 | 0% per tahun
Dan, untuk beli rumah, ia perlu | p oo pail 1 | 1100000 [ 887,628 | 7% per tahun
mensmmpbliaane M@l = s 10 |155624.548 AT
30%. DP ini dalam 10 tahun me- Rp 200 juta stk S
i H 1 (=81 — e
ml'i‘gak:&m;;éida??nl;;ylgzﬂiun_ | Dana pensiun | 30 52.348.207.(14.162.729.692 176.369
- biaya hidup Aida Rp 3 juta. FV 1.487.167
biaya hidup, dengan asumsi inflasi




